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ABSTRAK 

Sebagai upaya untuk menangani krisis iklim, negara-negara maju dan berkembang 

berkomitmen untuk menyepakatai Perjanjian Paris, salah satunya adalah Australia. 

Khusus untuk negara maju, Perjanjian Paris turut Menyusun sebuah komitmen terkait 

climate finance atau dana krisis iklim yang ditujukan untuk memberikan dana bagi 

negara-negara berkembang agar bisa beradaptasi dan mengembangkan ketahanan 

menanggapi krisis iklim. Australia melakukan sejumlah kerja sama baik secara 

multilateral dan bilateral, salah satu bentuk kerja sama multilateral yang diikuti oleh 

Australia secara signifikan adalah aktif terlibat dalam pendanaan krisis iklim di Green 

Climate Fund (GCF). Mengejutkannya pada 2018, Perdana Menteri Australia, Scott 

Morrison, memutuskan untuk tidak lagi menyalurkan dana krisis iklim ke GCF. 

Menggunakan perspektif besar mengenai efektivitas organisasi internasional dan 

perubahan kebijakan luar negeri serta menggunakan metode penelitian kualitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk menelusuri alasan di balik keputusan Australia yang 

telah berkomitmen pada Perjanjian Paris untuk berhenti memberikan dana krisis iklim 

ke GCF. Keputusan tersebut terlihat seperti paradoks yang dapat memberikan 

persepsi negatif kepada Australia sebagai negara maju sekaligus sebagai negara yang 

telah berkomitmen untuk turut berupaya memberikan kontribusi terhadap penanganan 

dampak dari krisis iklim. 

Kata Kunci: climate finance, Perjanjian Paris, Australia, Green Climate Fund 
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ABSTRACT 

To overcome the climate crisis, developed and developing countries are committed to 

agreeing on the Paris Agreement, one of the countries is Australia. Specific for 

developed countries, the Paris Agreement also has commitments related to the 

financial climate or climate crisis funds aimed at providing funds for developing 

countries to adapt and develop responses to the climate crisis. Australia is 

significantly involved in the climate finance organization named the Green Climate 

Fund (GCF). Surprisingly in 2018, Australian Prime Minister Scott Morrison decided 

to no longer channel climate crisis funds to the GCF. Using a broad perspective on 

organizational effectiveness and foreign policy changes with qualitative methodology 

research, this paper aims to explore the reasons behind Australia's decision to commit 

to the Paris Agreement to stop providing crisis funds to the GCF. The decision looks 

like a paradox that can give a negative perception to Australia as a developed country 

as well as a country that has committed to contributing to handling the impact of the 

climate crisis. 

Keywords: climate finance, Paris Agreement, Australia, Green Climate Fund 
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KATA PENGANTAR 

Penelitian ini dibuat tidak hanya untuk memenehui skripsi sebagai persyaratan 

kelulusan, namun juga sebagai salah satu bentuk kontribusi yang bisa saya berikan di 

linkup krisis iklim. Ketertarikan dan minat saya terhadap krisis iklim menuntun saya 

untuk kemudian dapat meneliti topik yang memiliki kaitan ini dan akhirnya saya 

fokuskan untuk meneliti secara spesifik di bagian climate finance. Dorongan untuk 

kemudian dapat berkontribusi aktif di lingkup ini menjadi harapan besar bagi saya 

untuk kemudian dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai isu krisis iklim 

melalui perspektif Hubungan Internasional. Harapannya, melalui tulisan ini, saya 

dapat memberikan pengetahuan sekaligus menggugah peneliti maupun climate issue 

enthusiast untuk bisa meneliti dan mempelajari topik ini lebih lanjut. Seperti yang 

telah dinyatakan pada laporan IPCC, bumi kini tengah berada di titik krisis yang 

menandakan kode merah bagi keberlangsungan hidup manusia. Agar bisa 

menyembuhkan kembali Ibu Pertiwi yang krisis saat ini, memupuk rasa ingin tahu 

dengan belajar dan memahami menjadi langkah awal bagi setiap individu untuk mulai 

berkontribusi.  Penulis sangat memahami bahwa tulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna dan terdapat kekurangan didalamnya. Kritik dan saran sangat diperlukan 

untuk bisa mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dan penulis sangat terbuka 

dengan segala jenis masukan yang diberikan. 

          

        Melisa Nirmala Dewi 

        Surabaya, Indonesia
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